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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 di dalam Pasal 285 menyatakan bahwa sumber pendapatan daerah terdiri dari PAD, pendapatan transfer dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. PAD yang terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah dan lain-lain PAD yang sah merupakan salah satu indikator yang menentukan derajat kemandirian suatu daerah. Semakin besar penerimaan PAD suatu daerah maka semakin rendah tingkat ketergantungan fiskal pemerintah daerah tersebut terhadap pemerintah pusat. Hal ini dikarenakan PAD merupakan sumber penerimaan daerah yang berasal dari dalam daerah itu sendiri.
Pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan daerah tidak memberikan balas jasa secara langsung yang dapat dirasakan, sedangkan retribusi daerah balas jasanya dapat dirasakan secara langsung. Menurut sifat pelaksanaannya, pajak daerah berlaku untuk setiap orang yang memenuhi syarat untuk dikenakan pajak, sedangkan retribusi daerah hanya berlaku untuk orang tertentu yaitu untuk orang yang menikmati jasa (Kurniawan, Panca 2004).
Selain pajak daerah, retribusi daerah dan hasil kekayaan daerah yang dipisahkan , lain – lain pendapatan daerah yang sah juga menjadi salah satu sumber penerimaan daerah. Sumber ini dapat digunakan untuk membiayai belanja daerah dengan cara-cara yang wajar.

Jumlah penduduk merupakan salah satu faktor penentu adanya disparitas pendapatan antar daerah. Apabila suatu daerah mempunyai jumlah penduduk yang sangat sedikit, maka penduduk tidak akan mampu memanfaatkan sumber – sumbernya dengan efisien sebagaimana yang mungkin dihasilkan jika jumlah penduduknya besar. Dalam keadaan seperti ini, usaha untuk mewujudkan produksi secara besar-besaran sangatlah tidak mungkin. Sebaliknya, apabila suatu daerah menderita over population, maka penduduk dapat memanfaatkan tanah maupun modalnya seefisien mungkin, namun demikian, karena penduduk terlalu banyak maka hasil yang diterima oleh setiap orangpun menjadi sangat kecil.     Rosidi,2002:92). 
Salah satu kemampuan yang dituntut terhadap daerah adalah kemampuan daerah tersebut untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri (self supporting) dalam bidang keuangan. Bidang keuangan merupakan suatu faktor yang penting dalam mengukur suatu daerah atas keberhasilan otonominya (Nugroho,Adi 2013).
Suatu negara memerlukan beberapa unsur pendukung dalam melaksanakan tugas dan pembangunan, salah satunya adalah tersedianya sumber penerimaan yang memadai dan dapat diandalkan. Sumber-sumber penerimaan ini sangat penting untuk menjalankan kegiatan dari masing - masing tingkat pemerintahan, karena tanpa adanya penerimaan yang cukup maka program-program pemerintah tidak akan berjalan secara maksimal. 
METODE 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dalam bentuk data Time Series dengan renten waktu tahun 2002-2018. Data ini terdiri atas data pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan dan jumlah penduduk yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Solok. Metode yang digunakan adalah  metode analisis Regresi Lienar Berganda. Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi yang digunakan adalah model log-ganda. Karena model log-ganda dapat diperoleh koefisien elastisitas masing-masing variabel independen.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan dan jumlah penduduk terhadap PAD di Kabupaten Solok digunakan program Eviews 8. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 1.Hasil Pengujian Hipotesis
	Variabel
	Coefisien
	p-value

	C
	-4.397293
	0.7070

	LPJK
	0.259671
	0.0431

	LRTB
	0.761584
	0.0015

	LHKD
	-0.049056
	0.7336

	LJP
	0.511283
	0.5574


Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews 8
Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Pengaruh Pajak Daerah Terhadap PAD
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel 1 pajak daerah  memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,25 dan nilai signifikannya 0,04. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,04 < alpha (0,05) dengan demikian pajak daerah berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
.
b. Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel 1 retribusi daerah memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,76 dan nilai signifikannya 0,0015. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,0015 < alpha (0,05) dengan demikian retribusi daerah berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
c. Pengaruh hasil kekayaan daerah yang dipisahkan Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel 1 hasil kekayaan daerah yang dipisahkan memiliki nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0,04 dan nilai signifikannya 0,73. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,73 > alpha (0,05) dengan demikian hasil kekayaan daerah yang dipisahkan tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah.
d. Pengaruh jumlah penduduk Terhadap Pendapatan Asli Daerah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel 1 hasil jumlah penduduk memiliki nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,51 dan nilai signifikannya 0,55. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,55 > alpha (0,05) dengan demikian jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Penelitian menemukan bahwa hasil kekayaan daerah yang dipisahkan dan jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah sedangkan pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah .  Untuk penelitian selanjutnya disarankan Bagi insan akademis dan para peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lainnya sehingga mendapatkan hasil lebih akurat dan dapat menjelaskan secara nyata yang mempengaruhi pendapatan asli daerah di Kabupaten Solok. 
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